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KATA PENGANTAR 

 
 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas asung kerta wara nugraha-Nya kegiatan Dialog 

Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu Tahun 2026 yang 

diselenggarakan oleh Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Karangasem dapat dilaksanakan dengan baik. 

 
Kegiatan dialog ini merupakan salah satu upaya untuk memperkuat nilai-nilai 

kerukunan, toleransi, dan cinta terhadap ajaran agama di tengah kehidupan 

masyarakat yang semakin dinamis. Tokoh agama memiliki peran yang sangat strategis 

sebagai panutan umat dalam menjaga keharmonisan kehidupan beragama, 

membangun sikap saling menghormati, serta menanamkan nilai-nilai dharma dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
Melalui dialog ini diharapkan terbangun komunikasi yang terbuka, pemahaman 

yang lebih mendalam, serta komitmen bersama para tokoh agama Hindu dalam 

menjaga kerukunan umat beragama, khususnya di Kabupaten Karangasem. Selain 

itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu memperkuat semangat kebersamaan, 

persaudaraan, dan rasa cinta terhadap ajaran agama sebagai landasan dalam 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang damai, harmonis, dan sejahtera. 

 
Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 

terselenggaranya kegiatan ini, baik para narasumber, tokoh agama, maupun seluruh 

peserta yang telah berpartisipasi aktif dalam dialog ini. Semoga kegiatan ini 

memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan kualitas kehidupan beragama serta 

memperkuat kerukunan umat di Kabupaten Karangasem. 

 
Akhir kata, semoga kegiatan ini berjalan lancar dan memberikan hasil yang 

positif bagi kehidupan umat beragama. 
 

 
 
 
 

Amlapura, 5 Juni 2026 

Kasi Ura Hindu 
 
 
 
 

 
I Ketut Wirata, S.Pd., M. Si 
NIP. 197907202003121 003
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar belakang kegiatan 
 
 

Indonesia sebagai bangsa yang majemuk memiliki tantangan tersendiri dalam 

menjaga kerukunan umat beragama. Perbedaan keyakinan, adat istiadat, dan budaya 

perlu dikelola dengan bijaksana agar tidak menimbulkan konflik, melainkan menjadi 

kekuatan dalam mempererat persatuan.  Dalam konteks ini, peran tokoh agama 

sangat penting sebagai penyejuk, pemersatu, sekaligus pembimbing umat. 

 
Di Kabupaten Karangasem, kehidupan beragama umat Hindu berjalan dinamis 

dan sarat dengan nilai-nilai tradisi serta kearifan lokal. Namun demikian, arus 

globalisasi, perkembangan teknologi informasi, serta berbagai isu sosial keagamaan 

berpotensi mempengaruhi pola pikir dan sikap keberagamaan masyarakat. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan pemahaman keagamaan yang moderat, inklusif, dan 

berlandaskan pada ajaran dharma. 

 
Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem memiliki peran strategis dalam melakukan pembinaan dan penguatan 

kapasitas tokoh agama Hindu. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 

kegiatan dialog yang mengedepankan nilai kerukunan dan cinta beragama sebagai 

fondasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

 
Melalui kegiatan ini diharapkan terbangun kesamaan persepsi, meningkatnya 

kualitas pemahaman keagamaan, serta terwujudnya sinergi yang harmonis antar 

Tokoh Agama Hindu dan Pengurus Lembaga Keagamaan Hindu yaitu Lembaga 

Pengembangan Dharma Gita (LPDG dan Widya Sabha) di Kabupaten Karangasem 

dalam menjaga stabilitas kehidupan beragama di Kabupaten Karangasem. 

 
1.2 Dasar pelaksanaan kegiatan 

 

Pelaksanaan Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh 

Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026, 

berdasarkan pada:
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a.   Peraturan Menteri Agama Nomor 06 tahun 2022 Perubahan PMA Nomor 

19 tahun 2019 tentang Organisasi dan tata Kerja Vertikal Kementerian 

Agama; 
 

b.   Peraturan Bersama Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2006 dan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas 
Kepala Daerah/ Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan 
Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan 
Pendirian Rumah Ibadat; 

 
c.   Peraturan Gubernur Bali Nomor: 32 Tahun 2008 tentang Forum Kerukunan 

Umat Beragama; 
 

 

d.   PERKIN Tahun 2026 IKSK.1.1 Meningkatkan jaminan beragama, toleransi 
dan cinta kemanusiaan umat beragama. 

 
1.3 Nama kegiatan 

 

 

Nama kegiatan adalah Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi 
 

Tokoh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 
 

2026. 
 
 
 

1.4 Tujuan kegiatan 
 

Tujuan kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama 
 

Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 adalah: 
 
 

1.  Meningkatkan pemahaman tokoh agama Hindu tentang pentingnya kerukunan 

umat beragama. 

2.  Menumbuhkan semangat   cinta beragama   yang berlandaskan nilai-nilai 

ajaran agama dan dharma gita. 

3.  Memperkuat peran tokoh agama sebagai agen moderasi beragama di 

masyarakat. 

4.  Membangun komunikasi dan sinergi antar tokoh agama Hindu di Kabupaten 
 

Karangasem. 
 

5.  Mendorong terciptanya kehidupan beragama yang harmonis, damai, dan 

toleran.
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1.5 Waktu dan tempat kegiatan 
 

Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 diselenggarakan 

pada hari Kamis 21 Mei 2026 bertempat di Aula Kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Karangasem. 

 

 

1.6 Narasumber kegiatan 
 

Narasumber adalah Kepala Seksi Urusan Agama Hindu pada Kantor Kementerian  

Agama Kabupaten Karangasem 

 

 

1.7 Peserta kegiatan 

 
Peserta kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 sebanyak 37 (tiga 

puluh Tujuh) orang terdiri dari unsur Tokoh Agama Hindu dan Pengurus Lembaga 

Keagamaan Hindu yaitu Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG dan Widya 

Sabha) di Kabupaten Karangasem. 

 

1.8 Perencanaan kegiatan 
 

Agar mencapai hasil yang maksimal khususnya kegiatan Dialog Kerukunan 

dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Karangasem Tahun 2026 harus dilakukan perencanaan yang matang 

diawali dengan mengajukkan usulan kegiatan kepada Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem Setelah usulan disetujui oleh Kepala Kantor, Kasi Ura 

Hindu bersama dengan pelaksana melaksanakan rapat persiapan pelaksanaan 

kegiatan, dalam rangka menentukan dan peserta kegiatan, penentuan jadwal dan 

tempat kegiatan. Dari hasil rapat tersebut dilanjutkan dengan pembuatan dan 

penyampaian SK, surat tugas dan jadwal kegiatan kemudian mempersiapkan 

administrasi kegiatan serta sarana dan prasarana penunjang kegiatan, hingga 

terlaksananya Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama 

Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 oleh Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.



BUKTI DUKUNG SKP TAHUN 2026 
TRIWULAN II 

4 

 

 

 

 
 
 

1.9 Sarana dan prasarana kegiatan 

 
Sarana dan prasana dalam pelaksanaan Kegiatan Dialog Kerukunan dan 

Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2026 sebagai berikut: 

 

a.  Ruangan/aula 
 

b. Meja dan kursi peserta 
 

c.  Sound system 
 

d. Handycam/ kamera dan sarana pendukung kegiatan yang lain.
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BAB II  

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
2.1 Pelaksanaan Pembinaan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem pada Tahun 2026 telah 

melaksanakan kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama 

Hindu dan Pengurus Lembaga Keagamaan Hindu yaitu Lembaga Pengembangan 

Dharma Gita (LPDG dan Widya Sabha) di Kabupaten Karangasem yang dirangkaikan 

dengan persiapan pelaksanaan Utsawa Dharma Gita. Kegiatan ini dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman, peran, dan tanggung jawab Tokoh Agama 

Hindu  serta pengurus Pengurus Lembaga Keagamaan Hindu yaitu Lembaga 

Pengembangan Dharma Gita (LPDG dan Widya Sabha) di Kabupaten Karangasem  

dalam memperkuat kerukunan umat beragama, menumbuhkan rasa cinta terhadap 

nilai-nilai keagamaan, serta melestarikan seni budaya keagamaan Hindu melalui 

Dharma Gita. 

Pelaksanaan kegiatan diikuti oleh Tokoh Agama Hindu dan Pengurus Lembaga 

Keagamaan Hindu yaitu Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG dan Widya 

Sabha) di Kabupaten Karangasem. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan sambutan 

dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem yang dalam 

kesempatan tersebut diwakili oleh Kasi Urusan Agama Hindu menyampaikan 

pentingnya peran Tokoh Agama Hindu dan Pengurus Lembaga Keagamaan Hindu yaitu 

Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG dan Widya Sabha) dalam menjaga 

keharmonisan kehidupan masyarakat yang majemuk, serta peran seni dan budaya 

sebagai media pembinaan karakter dan penguatan nilai spiritual masyarakat Hindu. 

Pada sesi dialog kerukunan dan cinta beragama, peserta diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga persatuan, memperkuat sikap toleransi, meningkatkan 

rasa saling menghargai, serta mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dialog kerukunan merupakan salah satu upaya 

penguatan moderasi beragama dan pemeliharaan hubungan harmonis antarumat serta 

intern umat beragama.  
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Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pembinaan tokoh seni dalam rangka 

persiapan pelaksanaan Utsawa Dharma Gita. Pada sesi ini disampaikan materi terkait 

peningkatan kualitas seni keagamaan Hindu, penguatan pemahaman terhadap nilai-

nilai Dharma melalui Dharma Gita atau seni suara dan sastra suci, serta persiapan 

teknis pelaksanaan Utsawa Dharma Gita. Para tokoh diharapkan dapat menjadi 

penggerak dalam pelestarian budaya keagamaan sekaligus sarana pembinaan umat 

melalui seni yang bernilai religius. 

Melalui pelaksanaan kegiatan ini diharapkan terjalin komunikasi dan sinergi yang 

semakin baik antara tokoh agama dan tokoh seni dalam mendukung terciptanya 

kehidupan masyarakat yang harmonis, rukun, serta berlandaskan nilai-nilai agama dan 

budaya. Kegiatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan kesiapan peserta dalam 

menghadapi pelaksanaan Utsawa Dharma Gita serta memperkuat komitmen bersama 

dalam menjaga kerukunan dan kecintaan terhadap agama. 

Kegiatan berlangsung dengan tertib, lancar, dan mendapatkan respons positif dari 

seluruh peserta yang hadir. 

 
2.2 Teknis Kegiatan Pembinaan: 
 
 

Pelaksanaan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 dilaksanakan pada: 

Waktu  :   Kamis, 21 Mei 2026 dari Pukul 08.00 s/d 13.00 wita 
 

Tempat :   Aula Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Karangasem  

 

Peserta :   37 Orang terdiri dari Tokoh Agama Hindu dan Pengurus 
Lembaga Keagamaan Hindu (LPDG dan Widya Sabha) di 
Kabupaten Karangasem 

 

Target  : Mewujudkan Umat Hindu yang Harmonis Melalui Pelestarian 

Dharma Gita dan Penguatan Nilai Kerukunan Beragama 

 

Materi :   Peran Dharma Gita dalam Memperkuat Kerukunan dan Cinta 
Beragama bagi Umat Hindu 

 

Narasumber :   I Ketut Wirata, S. Pd, M. Si 
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Adapun materi yang disampaikan pada Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta 

Beragama bagi Tokoh Agama hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2026, oleh Kepala Seksi Urusan Agama Hindu, I Ketut Wirata, 

S. Pd, M. Si., yaitu tentang: 

 

Peran Dharma Gita dalam Memperkuat Kerukunan dan 
Cinta Beragama bagi Umat Hindu 

 
“Mewujudkan Umat Hindu yang Harmonis Melalui Pelestarian Dharma Gita dan Penguatan 

Nilai Kerukunan Beragama” 

Oleh: I Ketut Wirata, S. Pd, M. Si 

 

1.1. Pendahuluan 

Dharma Gita merupakan salah satu warisan luhur umat Hindu yang memiliki nilai 

spiritual, pendidikan, etika, dan budaya yang sangat tinggi. Dharma Gita tidak hanya 

dipahami sebagai seni melantunkan kidung, sloka, atau nyanyian keagamaan, tetapi 

juga menjadi media penyampaian ajaran agama yang mampu membentuk karakter 

umat. 

Di dalam Dharma Gita terkandung ajaran tentang kesucian pikiran, pengendalian 

diri, penghormatan kepada sesama, cinta kasih, serta keharmonisan hidup. Oleh sebab 

itu, Dharma Gita memiliki peranan penting dalam memperkuat kehidupan keagamaan 

sekaligus menjaga keharmonisan sosial di tengah masyarakat. 

Dalam konteks kehidupan modern saat ini, pelestarian Dharma Gita menjadi sangat 

penting karena selain menjaga tradisi dan budaya religius Hindu, juga mampu menjadi 

sarana pembinaan mental spiritual umat agar tetap berpegang pada nilai-nilai agama di 

tengah perkembangan zaman. 

1.2. Peran Dharma Gita dalam Kehidupan Umat Hindu 

Dharma Gita memiliki beberapa peranan penting dalam kehidupan umat Hindu, 

antara lain: 

1. Sebagai Media Pendidikan Spiritual 
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Melalui Dharma Gita, umat Hindu diajak untuk memahami nilai-nilai suci yang 

bersumber dari ajaran agama. Setiap bait sloka, kidung, maupun pupuh mengandung 

makna filosofis yang mengajarkan kesadaran spiritual dan ketakwaan. Dharma Gita 

juga membantu umat untuk meningkatkan sradha dan bhakti kepada Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa. 

2. Sebagai Media Pembentukan Karakter 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Dharma Gita sebagai media pembentukan 

karakter yang mengajarkan kesopanan, pengendalian diri, etika dalam berbicara, 

penghormatan kepada orang tua dan guru, serta semangat kebersamaan. Apabila nilai-

nilai tersebut diterapkan secara konsisten, maka akan terbentuk pribadi umat Hindu 

yang santun, toleran, dan berakhlak baik. 

 

3. Sebagai Sarana Pelestarian Budaya Hindu 

Dharma Gita merupakan bagian dari identitas budaya dan spiritual masyarakat 

Hindu. Oleh karena itu, pelestarian Dharma Gita juga berarti menjaga warisan budaya 

luhur agar tetap hidup dan diwariskan kepada generasi muda. 

4. Sebagai Media Pembinaan Kerukunan 

Melalui kegiatan Dharma Gita, umat belajar membangun rasa persaudaraan, 

kebersamaan, dan saling menghormati. Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam 

menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis. 

1.3. Dharma Gita dan Penguatan Kerukunan Beragama 

Kerukunan merupakan salah satu fondasi penting dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat. Dalam ajaran Hindu dikenal beberapa konsep yang menjadi landasan 

kehidupan harmonis, antara lain: 

1. Tat Twam Asi 

Tat Twam Asi memiliki arti “Aku adalah engkau dan engkau adalah aku”. Ajaran 

ini mengandung makna bahwa sesama manusia pada hakikatnya adalah sama 

sehingga umat diajarkan untuk saling menghormati, saling menghargai, dan 

menghindari perilaku yang menyakiti orang lain. 

2. Vasudhaiva Kutumbakam 
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Vasudhaiva Kutumbakam berarti “Seluruh dunia adalah satu keluarga”. Konsep ini 

mengajarkan pentingnya persaudaraan universal tanpa membedakan suku, golongan, 

 

 maupun latar belakang sehingga mampu memperkuat semangat kerukunan dan 

kebersamaan. 

3. Tri Kaya Parisudha 

Tri Kaya Parisudha merupakan ajaran tentang tiga perilaku yang harus disucikan, 

yaitu: 

a. Manacika: berpikir yang baik dan benar; 

b. Wacika: berkata yang baik dan benar; 

c. Kayika: berbuat yang baik dan benar. 

Melalui penerapan Tri Kaya Parisudha, umat Hindu diharapkan mampu menjaga 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Tri Hita Karana 

Tri Hita Karana berarti tiga penyebab terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan 

hidup, yaitu: 

a. Parahyangan: hubungan harmonis manusia dengan Tuhan; 

b. Pawongan: hubungan harmonis manusia dengan sesama manusia; 

c. Pelemahan: hubungan harmonis manusia dengan lingkungan. 

Konsep ini menjadi dasar penting dalam membangun kehidupan yang damai, 

seimbang, dan harmonis. 

Adapun nilai-nilai ajaran agama tersebut juga tercermin dalam sloka Bhagawad 

Gita XII.13 yang menyebutkan: 

“Maitrah karuna eva ca Nirmamo nirahankarah Sama-duhkha-sukhah ksami” 

Yang mengandung ajaran bahwa manusia hendaknya mengembangkan sikap penuh 

kasih sayang, persaudaraan, pengendalian diri, serta mampu menjaga keseimbangan 

dalam kehidupan. Nilai tersebut sangat relevan dalam memperkuat kerukunan dan cinta 

beragama di tengah masyarakat. Selain itu, dalam Reg Veda X.191.2 juga disebutkan: 

“Sam gacchadhvam sam vadadhvam Sam vo manamsi janatam” 

Yang berarti ajakan untuk berjalan bersama, berbicara bersama, dan menyatukan 

pikiran demi terciptanya keharmonisan dan persatuan. Sloka ini menegaskan bahwa 

kehidupan yang harmonis hanya dapat terwujud apabila masyarakat mampu 

membangun komunikasi, persaudaraan, dan semangat kebersamaan. 
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Oleh sebab itu, pelestarian Dharma Gita tidak hanya bertujuan menjaga tradisi, tetapi 

juga memperkuat kerukunan dan cinta beragama di tengah umat Hindu. Melalui  

kegiatan - kegiatan dialog, umat Hindu diajak untuk memahami bahwa kerukunan bukan 

hanya slogan, melainkan harus diwujudkan melalui sikap saling menghormati, menjaga 

persatuan, dan mengedepankan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

1.4. Tantangan Pelestarian Dharma Gita di Era Modern 

Di tengah perkembangan teknologi dan arus globalisasi, pelestarian Dharma Gita 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu mendapatkan perhatian bersama. 

Perubahan pola kehidupan masyarakat, perkembangan media digital, serta perubahan 

minat generasi muda menjadi faktor yang memengaruhi keberlangsungan pembinaan 

Dharma Gita. 

1. Menurunnya Minat Generasi Muda 

Salah satu tantangan yang cukup dirasakan saat ini adalah menurunnya minat 

sebagian generasi muda terhadap pembelajaran Dharma Gita. Perkembangan 

teknologi dan kemudahan akses terhadap budaya populer modern sering kali membuat 

generasi muda lebih tertarik pada hiburan digital dibandingkan mempelajari tradisi 

spiritual dan budaya keagamaan. Apabila kondisi ini tidak diantisipasi dengan baik, 

maka dikhawatirkan akan terjadi penurunan regenerasi pelaku dan penggiat Dharma 

Gita di masa mendatang. Oleh sebab itu diperlukan pendekatan pembinaan yang lebih 

kreatif, adaptif, dan sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai 

kesucian Dharma Gita. 

2. Kurangnya Ruang Pembinaan dan Regenerasi 

Pelestarian Dharma Gita memerlukan ruang pembinaan yang berkelanjutan, baik 

melalui pasraman, sekolah, sanggar seni, maupun lembaga keagamaan Hindu. Namun 

dalam praktiknya, belum semua wilayah memiliki ruang pembinaan yang aktif dan 

berkesinambungan. 

Di sinilah peran Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG) menjadi sangat 

penting sebagai wadah pembinaan, pengembangan bakat, serta regenerasi generasi 

muda Hindu agar tetap mengenal, mencintai, dan melestarikan Dharma Gita sebagai 

bagian dari identitas spiritual umat Hindu. 
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3. Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat 

Perubahan pola kehidupan masyarakat modern yang cenderung cepat dan praktis 

juga menjadi tantangan tersendiri. Kesibukan aktivitas masyarakat sering kali 

menyebabkan ruang pembelajaran nilai-nilai budaya dan spiritual menjadi semakin 

terbatas. Oleh karena itu, pelestarian Dharma Gita perlu dilakukan dengan metode yang 

lebih adaptif dan inovatif, termasuk memanfaatkan media sosial dan teknologi digital 

sebagai sarana edukasi serta pembinaan umat. Dengan demikian Dharma Gita tetap 

dapat diterima oleh generasi muda tanpa kehilangan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya. Diperlukan kerja sama seluruh pihak, baik pemerintah, tokoh agama, 

lembaga keagamaan, keluarga, maupun Lembaga Pengembangan Dharma Gita 

(LPDG) untuk bersama-sama menjaga keberlangsungan pembinaan Dharma Gita 

sebagai media penguatan spiritual dan kerukunan umat Hindu. 

1.5. Upaya Penguatan Dharma Gita dan Kerukunan Umat 

Dalam upaya menjaga keberlangsungan Dharma Gita sebagai warisan spiritual 

dan budaya Hindu, diperlukan langkah-langkah nyata yang dilakukan secara bersama-

sama oleh pemerintah, tokoh agama, lembaga keagamaan, dan masyarakat Hindu. 

Keberadaan Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG) memiliki posisi yang 

sangat strategis sebagai salah satu lembaga pembinaan umat yang berperan dalam 

menjaga, mengembangkan, dan menanamkan nilai-nilai agama kepada masyarakat, 

khususnya generasi muda Hindu. 

1. Memperkuat Pembinaan kepada Generasi Muda 

Generasi muda merupakan penerus utama pelestarian Dharma Gita. Oleh sebab 

itu pembinaan harus dilakukan secara berkelanjutan melalui pasraman, sekolah, 

sanggar seni, organisasi kepemudaan Hindu, dan kegiatan pembinaan masyarakat. 

Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG) memiliki peran penting dalam 

menciptakan ruang pembelajaran yang mampu menumbuhkan rasa cinta generasi 

muda terhadap Dharma Gita, baik melalui pelatihan, lomba, pembinaan rutin, maupun 

kegiatan pengembangan seni spiritual Hindu. 

2. Mengadakan Kegiatan Dialog dan Pembinaan Secara Berkala 
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Kegiatan dialog dan pembinaan memiliki manfaat besar dalam memperkuat 

pemahaman umat terhadap nilai-nilai agama, kerukunan, dan cinta beragama. Forum  

 

dialog juga menjadi sarana untuk membangun komunikasi, bertukar pemikiran, serta 

memperkuat kebersamaan di tengah masyarakat. Melalui kegiatan dialog tokoh, 

Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG) dapat menjadi mitra strategis 

pemerintah dan tokoh agama dalam melaksanakan pembinaan umat secara 

berkesinambungan. 

 

3. Memanfaatkan Media Sosial dan Teknologi Digital secara Positif 

Di era modern saat ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu langkah 

penting dalam memperkenalkan Dharma Gita kepada masyarakat luas, khususnya 

generasi muda. Melalui konten edukatif, dokumentasi kegiatan, video pembelajaran, 

maupun publikasi digital, Dharma Gita dapat dikemas secara lebih menarik tanpa  

menghilangkan nilai kesakralannya. Langkah ini juga menjadi sarana efektif untuk 

memperluas jangkauan pembinaan umat Hindu. 

4. Mendorong Kolaborasi Antar Lembaga Keagamaan dan Masyarakat 

Pelestarian Dharma Gita tidak dapat dilakukan secara sendiri-sendiri, melainkan 

memerlukan kerja sama seluruh pihak. Kolaborasi antara pemerintah, tokoh agama, 

sekolah, pasraman, organisasi masyarakat Hindu, dan Lembaga Pengembangan 

Dharma Gita (LPDG) sangat penting dalam memperkuat pembinaan umat. 

Dengan adanya sinergi dan kebersamaan, maka upaya pelestarian Dharma Gita 

akan semakin kuat dan mampu memberikan kontribusi nyata dalam membangun 

kehidupan umat Hindu yang harmonis, religius, dan berlandaskan nilai-nilai agama. 

Selanjutnya memasuki sesi tanya jawab dipandu oleh Moderator Ida Bagus Wira 
Adnyana, S. Pd. H 

 
Adapun dokumentasi pelaksanaan Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta 

Beragama bagi Tokoh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2026 dapat kami sampaikan sebagai berikut: 
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Photo 1. Kasi Ura Hindu Mewakili Kepala Kantor Kemenag Kab. Karangasem 
memberikan sambutan  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Photo 2. Sambutan dari Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
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Photo 3. Kasi Ura Hindu menyampaikan materi kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Photo 4. Peserta mengikuti materi kegiatan dengan serius 
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Photo 5. Peserta Dialog mengajukan pertanyaan seputar Dharma gita  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Photo 6. Peserta Dialog mengajukan usul saran  
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BAB III 
EVALUASI DAN CAPAIAN HASIL KINERJA 

 

 
 

3.1   Evaluasi 

 
Secara umum pelaksanaan kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama 

bagi Tokoh Agama Hindu pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 berjalan dengan lancar dan terlaksana 

dengan baik sesuai dengan rencana, Peserta dialog aktif bertanya dan memberikan 

masukan yang konstruktif bagi Kantor Kementerian Agama khususnya pada Seksi 

Urusan Agama Hindu. 

 

 

3.2   Capaian Hasil Kinerja 
 

 

Adapun capaian hasil kinerja pelaksanaan kegiatan Dialog Kerukunan dan 

Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 terlaksana dengan tepat 

waktu, tepat jumlah peserta, tepat guna serta sudah sesuai dengan harapan dan 

standar operasional prosedur serta Perjanjian kinerja yang ditetapkan.



17 

BUKTI DUKUNG SKP TAHUN 2026 
TRIWULAN II 

 

 

 
 
 
 
 

 

I Ketut Wirat 

 

BAB IV 
PENUTUP 

 

4.1   Kesimpulan 
 

 

Dari uraian laporan pelaksanaan Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta 

Beragama bagi Tokoh Agama Hindu pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 yang telah kami 

paparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, Pelaksanaan Kegiatan Dialog 

Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu pada Seksi Urusan 

Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 

telah terlaksana dan berjalan sesuai dengan rencana yang tertuang dalam 

Perjanjian kinerja. 

 

4.2   Saran-Saran 
 

Sebelum mengakhiri Laporan ini, kami menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

 

1. Dimohon kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali 

khususnya Kasubag Perencana agar dapat merencanakan kegiatan Dialog 

Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu pada Seksi Urusan 

Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Tahun 2026 

pada Bidang Urusan Agama Hindu di Provinsi dengan Seksi Urusan Agama 

Hindu di Kabupaten yang berbasis Anggaran 

2. Dimohon kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

memberikan motivasi dan pembinaan kepada para penyuluh agama hindu 

melalui Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama 

Hindu pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2026 agar lebih semangat berkinerja dan berinovasi. 

Amlapura, 5 Juni 2026 

Kasi Ura Hindu 
 
 
 
 
 
 

a, S.Pd, M.Si 
`                                                                         NIP. 197907202003121003
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 

 

1.  SOP Kegiatan Dialog Kerukunan dan Cinta Beragama bagi Tokoh Agama Hindu 

pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2026 Surat pemanggilan peserta dan Daftar Hadir. 

2.  SK da Surat Tugas Kegiatan
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